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Abstrak

RELASI ANTARA MAKNA FUNGSIONAL DAN MAKNA
NON-FUNGSIONAL PADA ARSITEKTUR SEKOLAH BINUS
BEKASI

Oleh
Febi Prameswari K. D.
NPM: 6111801014

Di Indonesia terdapat berbagai jenis sekolah, antara lain sekolah negeri, sekolah swasta,
sekolah nasional dan sekolah internasional. Walaupun memiliki berbagai jenis sekolah, sekolah di
Indonesia memiliki bentuk yang cenderung serupa. Hal ini disebabkan memiliki aktivitas
pembelajaran dan aktivitas penunjang yang relatif sama.

Berbeda dengan Sekolah Binus Bekasi, sekolah ini memiliki bentuk yang unik dan tidak
biasa. Bentuknya terdiri dari massa yang disusun secara melingkar dan massa masif di pusatnya.
Sekolah ini dirancang oleh seorang arsitek termama Indonesia yaitu Andra Matin, yang
karya-karyanya sudah banyak mendapatkan publikasi dan penghargaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri makna pada Sekolah Binus Bekasi, khususnya
terkait makna fungsional dan makna non-fungsional yang terkandung didalamnya. Penelitian makna
menggunakan teori anatomi arsitektural. Data didapatkan dengan cara melakukan studi pustaka,
observasi lapangan, dan wawancara mengenai makna fungsional dan makna non-fungsional
Analisis makna fungsional dan makna non-fungsional dilakukan dengan cara interpretasi terhadap
pendapat partisipan pada wawancara yang telah dilakukan dengan pemberian nilai pada
indikator-indikator makna.

Interpretasi terhadap wawancara kemudian dirangkum untuk melihat bagaimana relasi yang
terjalin antara makna fungsional dan makna non-fungsionalnya. Berdasarkan hasil interpretasi,
dapat disimpulkan bahwa makna non-fungsional mendominasi makna fungsional. Hal ini dapat
dilihat dari indikator-indikator makna fungsional yang kurang terpenuhi, sedangkan pada makna
non-fungsional juga tidak mengacu pada makna fungsionalnya, namun mengacu pada kultur, tradisi
dan ideologi lain diluar dari fungsi Sekolah.

Kata-kata kunci: relasi, makna fungsional, makna non-fungsional sekolah






Abstract

THE RELATIONSHIP BETWEEN FUNCTIONAL MEANING
AND NON-FUNCTIONAL MEANING OF BINUS SCHOOL
BEKASI ARCHITECTURE

by
Febi Prameswari K. D.
NPM: 6111801014

In Indonesia there are various types of schools, including public schools, private schools,
national schools and international schools. Even though there are various types of schools,
schools in Indonesia tend to be similar in form. This is due to having relatively the same learning
activities and supporting activities.

Unlike the Binus Bekasi School, this school has a unique and unusual form. The shape
consists of masses arranged in a circle and a massive mass at the center. This school was designed
by a well-known Indonesian architect, Andra Matin, whose works have received many publications
and awards.

This study aims to explore the meaning of the Binus Bekasi School, especially regarding
the functional and non-functional meanings contained therein. The study of meaning uses the
theory of architectural anatomy. Data were obtained by conducting literature studies, field
observations, and interviews regarding functional and non-functional meanings. Analysis of
functional meaning and non-functional meaning was carried out by means of interpretation of the
opinions of participants in interviews that had been conducted by giving values to indicators of
meaning.

Interpretation of the interviews is then summarized to see how the relationship is
established between the functional meaning and the non-functional meaning. Based on the
interpretation results, it can be concluded that the non-functional meaning dominates the
functional meaning. This can be seen from the indicators of functional meaning that are not
fulfilled, while the non-functional meaning also does not refer to its functional meaning, but refers
to culture, traditions and other ideologies outside of the school's function.

Keywords: relationship, functional meaning, non-functional meaning, school
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
a. Fenomena Tipe Aktivitas pada Arsitektur sekolah secara umum

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan formal yang bersifat wajib. Menurut KBBI, sekolah merupakan pusat kegiatan
belajar-mengajar dimana umumnya siswa mendapatkan pengajaran dan pendidikan dari
guru pada mata pelajaran yang bersangkutan. Tujuan utamanya ialah untuk mendapatkan
ilmu yang mengedukasi dan memperluas wawasan.

Sekolah zaman dahulu sedikit berbeda dari sekolah yang ada dan kita lihat
sekarang. Zaman dahulu sekolah hanya mengajarkan keterampilan dan meneruskan
nilai-nilai keyakinan dari masa lalu ke generasi kedepannya (Kemendikbud, 2022).
Kelompok/lembaga sekolah ini juga masih bersifat kecil, sehingga hanya membutuhkan
ruang yang sedikit.

Seiring pertumbuhan populasi masyarakat dan kebutuhan aktivitas, maka semakin
banyak pula kelompok-kelompok belajar yang disertai dengan pertambahan kebutuhan
ruang-ruang mengajar. Oleh karena kebutuhan ruang-ruang inilah diciptakanlah sebuah
gedung untuk proses kegiatan belajar-mengajar yang dinamakan dengan gedung Sekolah.

Sehingga bangunan gedung sekolah menjadi sebuah sarana/ruang yang dibutuhkan
untuk melakukan aktivitas belajar-mengajar. Dalam proses ini, arsitektur berperan penting
dalam mendukung dan mengakomodasi seluruh proses belajar-mengajar.

Sekolah umum pertama didirikan pertama di Amerika Serikat pada abad ke-17
oleh koloni asli. Kemudian berkembang dan menjadi suatu hal yang wajib untuk berbagai
negara, seperti Jerman, Inggris dan Jepang (Kemendikbud, 1993). Di Indonesia, sistem
pendidikan formal pertama kali diperkenalkan pertama kali oleh Belanda. Hal ini yang
kemudian menjadi cikal bakal berdirinya Taman Siswa sebagai sekolah pertama orang
Indonesia oleh Ki Hajar Dewantara pada 1922.

Ketika Belanda menjajah Indonesia, Belanda memperkenalkan sistem pendidikan
formal bagi penduduk Hindia Belanda (cikal bakal Indonesia). Sistem pendidikan yang
diperkenalkan secara kasar hampir sama dengan struktur yang ada sekarang dengan

struktur sebagai berikut, yaitu jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengan Pertama dan



Sekolah Menengah Atas. Dengan adanya jenjang/tingkatan pada Sekolah, maka aktivitas

yang dimiliki bermacam-macam juga sesuai dengan tingkatannya.

b. Fenomena Arsitektur Sekolah Binus Bekasi

Di Indonesia terdapat berbagai jenis sekolah, antara lain sekolah negeri, sekolah
swasta, sekolah nasional dan sekolah internasional (Kemendikbud, 2022). Walaupun
memiliki jenis-jenis sekolah yang beragam, sekolah di Indonesia memiliki bentuk yang
serupa. Hal ini dikarenakan setiap sekolah memiliki aktivitas pembelajaran dan aktivitas
pendukung yang tidak jauh berbeda.

Namun, berbeda dengan Sekolah Binus Bekasi. Sekolah Binus Bekasi merupakan
sebuah sekolah dengan bentuk yang unik, berbeda dengan sekolah yang umum ada di
Indonesia. Bentuknya terdiri dari massa yang disusun secara sirkular luar dan massa masif
pada pusatnya. Sekolah ini dirancang oleh seorang arsitek ternama Indonesia yaitu Andra
Matin, yang karya-karyanya sudah banyak mendapatkan publikasi maupun penghargaan
dari berbagai pihak.

c¢. Pokok Penting dalam Arsitektur Sekolah : Relasi antara Makna

Fungsional dan Makna Non-Fungsional

Arsitektur merupakan sebuah hal yang tidak terlepaskan dari fungsinya sebagai
wadah aktivitas manusia. “Tipe Aktivitas dimaknai dengan Tipe Bentuknya” (Purnama
Salura 2022), “form follows function” (Louis Sullivan 1896). Hal ini berarti bahwa
bentuk mengikuti fungsi, atau dengan kata lain aktivitas diakomodasi/ dimaknai dengan
bentuk ruangnya.

Makna dalam arsitektur merupakan keterhubungan antara fungsi dan bentuk
dalam suatu bangunan. Makna dibagi menjadi dua berdasarkan fungsional dan
non-fungsionalnya. Makna fungsional berhubungan dengan purpose, function dan use,
sedangkan makna non-fungsional berhubungan dengan culture, type of function, dan
ideology (Purnama Salura, Bachtiar Fauzy 2012). Fungsi berkaitan dengan wadah untuk
mengakomodasi aktivitas, sedangkan bentuk selalu mengikuti fungsinya.

Variasi relasi makna fungsional dan makna non-fungsional dalam arsitektur
terdapat 4 macam yaitu makna fungsional mendominasi makna non-fungsional, makna
non-fungsional mendominasi makna fungsional, makna fungsional tidak memiliki hubungan

dengan makna non-fungsional dan makna fungsional sejalan dengan makna


https://en.wikipedia.org/wiki/Louis_Sullivan

non-fungsional. Tentu dalam arsitektur, yang baik ialah ketika makna fungsional sejalan
dengan makna non-fungsional.

Selama hidupnya manusia akan selalu melakukan pemaknaan atas apa yang
dilihat/diraskannya. =~ Bangunan dengan bentuk yang unik dan dirancang oleh arsitek
ternama tidak menutup kemungkinan baik dan sesuai teori kaidah arsitektur apabila
dianalisis dari sisi akademik. Dalam merancang sebuah bangunan, lapis makna yang utama
perlu dipenuhi yaitu makna fungsionalnya, kemudian dikuti dengan makna
non-fungsionalnya yang sesuai dengan fungsi dari bangunan tersebut. Sebuah karya
arsitektur yang baik, perlu memperhatikan sisi fungsional dan non-fungsional agar kedua
aspek ini dapat berjalan berdampingan. Sehingga menjadi penting untuk melakukan
interpretasi makna agar sebuah bangunan dapat berdiri sesuai dengan kaidah dan teori
arsitektur yang benar. Penelitian ini akan membahas relasi antara makna fungsional dan

makna non-fungsional pada Sekolah Binus Bekasi.

1.2. Isu
Berlandas pada fenomena dan uraian pada latar belakang, maka penelitian ini
berfokus pada interpretasi seluruh relasi yang terjalin antara makna fungsional dan makna

non-fungsional pada Arsitektur Sekolah Binus Bekasi.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Mengacu pada isu penelitian maka ruang lingkup pembahasan dibatasi pada
pembahasan sebagai berikut
1. Objek Formal
Difokuskan pada interpretasi relasi makna fungsional dan Makna non-fungsional.
2. Objek Material
Difokuskan pada bangunan kelas dan bangunan komunal Arsitektur Sekolah Binus
Bekasi yang berlokasi di JI. Saraswati No.1, RT.001/RW.010, Bumiwedari, Vida,
Kota Bks, Jawa Barat 17156.



1.4. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, disusun dua
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana interpretasi Makna Fungsional dan Makna Non-Fungsional
pada Arsitektur Sekolah Binus Bekasi?
2. Bagaimana relasi yang terjalin antara Makna Fungsional dan Makna

Non-Fungsional pada Sekolah Binus Bekasi?

1.5. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi yang terjalin antara Makna

Fungsional dan Makna Non-Fungsional pada Sekolah Binus Bekasi.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak untuk:

1. Masukan bagi pengetahuan te oritis
Menambah perbendaharaan pemahaman teori relasi makna fungsional dan
non-fungsional.

2. Masukan bagi pengembangan praktik arsitektur
Menambah perbendaharaan pengetahuan mengenai relasi makna fungsional dan
makna non-fungsional untuk praktisi serta seluruh pemangku kepentingan sekolah
di Indonesia.

3. Masukan bagi penelitian lebih lanjut
Alternatif hasil yang dapat digunakan sebagai pengetahuan dasar bagi penelitian

lanjutan mengenai relasi makna fungsional dan makna non-fungsional.

1.7. Sistematika Pe mbahasan
BAB 1 :PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang informasi umum mengenai latar belakang
penelitian, rumusah masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup penelitian, kerangka

penelitian dan sistematika penulisan.



BAB I : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini mengkaji teori-teori yang diambil dari kutipan buku, artikel, jurnal,
laporan ilmiah maupun situs internet yang terkait penelitian Relasi antara Makna

Fungsional dan Makna Non-Fungsional pada arsitektur Sekolah Binus Bekasi.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang terdiri dari pengumpulan data, analisis data
dan kesimpulan data yang akan digunakan pada penelitian relasi antara Makna
Fungsional dan Makna Non-Fungsional pada arsitektur Sekolah Binus Bekasi.

BAB IV : DESKRIPSI OBJEK STUDI
Bab ini mendeskripsikan objek studi yang berisi data Sekolah Binus Bekasi,
lokasi tapak, dokumentasi sekolah dan konsep perancang arsitek Andra Matin yang

merancang Sekolah Binus Bekasi.

BAB V : ANALISIS

Bab ini berisi pengumpulan data yang terdiri dari (penentuan partisipan
wawancara dan narasumber, gambar reproduksi untuk wawancara dan materi
wawancara), analisis makna pada arsitektur Sekolah Binus Bekasi dan interpretasi

hasil data wawancara.

BAB VI : KESIMPULAN
Bab ini menyimpulkan temuan pada penelitian relasi antara makna fungsional
dan makna non-fungsional pada arsitektur Sekolah Binus Bekasi, menjawab

pertanyaan penelitian yang disusun pada bab pendahuluan dan catatan penelitian.


https://docs.google.com/document/d/1P9uDFi98zmtuz6qdYONQzeLj9D4h2MNu/edit#heading=h.avzdr6fslws9

1.8. Kerangka Alur Penelitian
Berikut ini diuraikan alur langkah yang dilakukan dalam penelitian dalam bentuk
diagram seperti berikut

FENOMENA
1. SEKOLAH MEMILIKI TIPE AKTIVITAS YANG SPESIFIK SESUAI JENJANGNYA TK-SD-SMP-SMA
2, TIPE AKTIVITAS BERPENGARUH PADA TIPE BENTUK
3. SEKOLAH BINUS MEMILIKI BENTUK YANG UNIK

I

ISU
RELASI MAKNA FUNGSIONAL DAN MAKNA NON-FUNGSIONAL PADA
ARSITEKTUR SEKOLAH BINUS BEKASI

!

PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimana interpretasi Makna Fungsional dan Makna Non-Fungsional pada Arsitektur Sekolah Binus Bekasi?
2. Bagaimana relasi yang terjalin antara Makna Fungsional dan Makna Non-Fungsional pada Sekolah Binus Bekasi?

!

TUJUAN
MENGINTERPRETASI RELASI ANTARA MAKNA FUNGSIONAL DAN MAKNA NON-FUNGSIONAL PADA SEKOLAH BINUS BEKASI
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Gambar 1.1 Kerangka Alur Penelitian
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